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ABSTRAK 

 

ABDUL GUPRON: Tradisi Sorogan sebagai Proses Dakwah Fardiyah 

(Penelitian di Pondok Pesantren Al-Fadlillah 2 Balubur Limbangan Garut). 

 Dalam kehidupan yang modern ini, tradisi sorogan sudah jarang dilakukan 

di pesantren-pesantren. Karena perkembangan zaman yang telah modern, namun 

masih ada beberapa pesantren yang masih mempertahankannya. Di Pondok 

Pesantren Al-Fadlillah 2 tradisi sorogan masih dibudayakan, karena dakwah harus 

tetap dilaksanakan bagaimanapun tantangannya. Dakwah fardiyah yang terjadi 

antara ustadz dan santri di pesantren Al-Fadlillah berjalan secara efektif. Tujuan 

dari penelitian ini adalah untuk mengetahui proses dakwah fardiyah yang 

dilakukan melalui kegiatan sorogan, mulai dari komunikasi interpersonal kegiatan 

sorogan. 

 Teori yang digunakan dalam penelitian ini adalah teori fenomenologi dari 

Stanley Deetz. Teori fenomenologi digunakan untuk mengetahui bagaimana 

makna dakwah fardiyah dalam kegiatan sorogan, kesadaran dakwah fardiyah 

dalam kegiatan sorogan di pondok pesantren Al-Fadlillah 2. Teori komunikasi 

interpersonal digunakan sebagai acuan untuk mengetahui komunikasi 

interpersonal yang diterapkan dalam kegiatan sorogan. 

 Penelitian ini menggunakan metode fenomenologi. Metode ini digunakan 

untuk menjelaskan atau mengungkap makna atau fenomena pengalaman yang 

didasari oleh kesadaran yang terjadi pada diri sendiri dalam dakwah fardiyah 

kegiatan sorogan. Dalam penelitian ini, penulis mengumpulkan data dengan 

observasi, wawancara, studi kepustakaan dan dokumentasi. 

 Hasil penelitian menunjukkan bahwa proses dakwah fardiyah dalam 

kegiatan sorogan yaitu melakukan pendekatan terhadap santri, mengajak santri 

untuk tetap kosisten mengikuti kegiatan sorogan, dan menjaga hubungan antara 

ustadz santri. Makna-makna yang terkandung dalam tradisi sorogan sebagai 

proses dakwah fardiyah yaitu mengasah daya ingat santri, mendekatkan santri 

dengan guru, membiasakan santri untuk menghapal lalu ketika mereka sudah 

terbiasa, maka apabila mereka meninggalkan hapalan/ sorogan akan merasa ada 

sesuatu yang kurang. 
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